
BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Deisain peineilitian yang digunakan yakni meitodei cross seictional yang 

meineikankan dinamika hubungan antara variabel indeipeindeint dan deipeindein 

deingan cara meingukur data seicara beirsamaan tanpa adanya inteirveinsi apapun 

(Sugiyono, 2020). Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui hubungan antara 

burnout syndromei seibagai variabeil indeipeindeint yang dihubungkan deingan 

peirilaku caring peirawat. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.2.1 Waktu 

Pengumpulan data penelitian dilakukan pada tanggal 19-25 Mei 2025. 

3.2.2 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di RSUD Mardi Waluyo Kota Blitar. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah iteim atau subjeik yang meimiliki karakteiristik dipilih 

oleih peineiliti dan beirfungsi seibagai subjeik inveistigasi leibih lanjut untuk 

meindapatkan keisimpulan (Sugiyono, 2020). Populasi dalam peineilitian ini 

adalah seiluruh peirawat di kamar opeirasi dan rawat inap ruang Dahlia RSUD 

Mardi Waluyo Kota Blitar yang beirjumlah 52 orang. 

 



3.3.2 Sampel  

Sampeil adalah komponein dalam populasi yang dipeirgunakan seibagai 

subjeik peineilitian seiteilah dilakukan teiknik sampling (Sugiyono, 2020). 

Jumlah sampeil peineilitian yakni peirawat kamar opeirasi dan rawat inap ruang 

Dahlia di RSUD Mardi Waluyo Kota Blitar yang beirjumlah 52 orang.  

3.3.3 Teknik Sampling 

Teknik sampling merupakan pengambilan sampel untuk menentukan 

sampel yang diambil (Sugiyono, 2020). Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik non probability sampling dengan 

sampling jenuh atau total sampling. Sampling jenuh atau total sampling 

merupakan teknik pemilihan sampel apabila seluruh bagian populasi 

dipakai menjadi sampel penelitian (Setiawan & Prasetyo, 2015). 

3.4 Cara Pengumpulan Data 

Meindapatkan informasi dalam konte iks peineilitian dilakukan me ilalui suatu 

meitodei yang dise ibut seibagai proseis peingumpulan data. Proseis ini dapat 

dilakukan di beirbagai teimpat, beirbagai sumbeir, dan meilibatkan meitodei-meitodei 

yang beiragam (Ischak Wi eit al., 2019). 

3.4.1 Data Primer 

Data primeir adalah data yang beirasal dari sumbeir asli atau peirtama 

yang dikumpulkan peineiliti untuk meinjawab masalah yang diteimukan dalam 

peineilitian yang didapat seicara langsung dari narasumbeir baik wawancara 

maupun meilalui angkeit (Sugiyono, 2017). Data primeir dalam peineilitian ini 

meincakup informasi teintang burnout syndromei dan peirilaku caring peirawat 



kamar opeirasi dan rawat inap ruang Dahlia yang dipeiroleih meilalui 

peinyeibaran kueisioneir di RSUD Mardi Waluyo Kota Blitar. 

Meitodei peingumpulaan data pada peineilitian ini dibagi meinjadi tiga 

tahap yaitu tahap peirsiapan, tahap peilakanaan peineilitan dan tahap 

peinyusunan yang diuraikan seibagai beirikut: 

a. Tahap peirsiapan 

1) Pada tahap ini dilakukan pemilihan lokasi untuk penelitian serta 

pengurusan izin penelitian kepada pihak terkait. Penelitian ini 

dilaksanakan di RSUD Mardi Waluyo Blitar. 

2) Melakukan studi pendahuluan terkait penelitian yang akan 

dilaksanakan. 

3) Mendapatkan persetujuan etik terkait penelitian yang akan 

dilakukan. 

b. Tahap peilaksanaan peineilitian  

1) Peineiliti dan pihak RSUD Mardi Waluyo Kota Blitar diwakili ole ih 

bagian koordinator peindidikan me imbeirikan informasi dan surat 

izin peingambilan data seirta meiminta izin keipada pihak keipala 

ruang kamar opeirasi dan rawat inap ruang Dahlia untuk 

meinjadikan peirawat kamar opeirasi dan perawat rawat inap ruang 

Dahlia seibagai reispondein teirkait peineilitian. 

2) Peineiliti meimilih sampeil deingan jeinis totali sampling, sampeil yang 

dipilih adalah seiluruh peirawat kamar opeirasi dan rawat inap ruang 

Dahlia  yang beirtugas seibanyak 52 reispondein. Peineiliti meingambil 



data peineilitian pada saat waktu luang yang dilakukan se icara 

beirtahap 

3) Peineiliti meimbeirikan peinjeilasan keipada subjeik peineilitian teirkait 

alur, tujuan, keirahasiaan data dan manfaat dari ke igiatan peineilitian 

yang dilakukan. 

4) Peineiliti meiminta peirseitujuan keipada reispondein deingan 

meimbeirikan leimbar peirseitujuan deingan meinandatangani leimbar 

informeid conseint seibagai bukti keiikutseirtaan dalam keigiatan 

peineilitian. 

5) Meilakukan kontrak waktu deingan reispondein untuk me ingambil 

data peineilitian dan meingisi leimbar kueisioneir yang teilah dibeirikan. 

c. Tahap peinyusunan 

1) Peineiliti meingoreiksi leimbar kueisioneir yang te ilah diisi oleih 

reispondein apakah sudah seisuai deingan peitujuk yang dibeirikan.  

2) Peineiliti meingolah seimua data yang teilah dipeiroleih dari hasil 

kueisioneir reispondein peineilitian. 

3) Peineiliti meilakukan peinyusunan laporan 

3.4.2 Data Sekunder 

Data seikundeir adalah sumbeir data yang dipeiroleih deingan cara 

meimbaca, meimpeilajari, dan meimahami meilalui meidia lain yang beirsumbeir 

dari dokumein peirusahaan (Sugiyono, 2017). 

 

 



3.5 Alat Pengumpulan Data 

3.5.1 Kuesioner Burnout Syndrome 

Kueisioneir burnout untuk meingeitahui tingkat burnout pada 

reispondein. Kueisioneir untuk burnout pada peineilitian ini yaitu me inggunakan 

kueisioneir (MBIHSS) seilf teist yang beirisi 21 peirnyataan. Hasil uji 

meinunjukkan nilai cornbach alpha 0,902 seihingga reiliablei untuk 

digunakan dalam peineilitian (Andarini, 2018). 

Tabel 3.1 Blueprint Kuesioner Burnout Syndrome Perawat. 

 

No Variabeil Indikator Jumlah 

Peirnyataan 

No Soal 

1. (Indeipeindein) 

burnout yang 

dialami peirawat 

kamar opeirasi 

dan rawat inap 

ruang Dahlia 

Keileilahan 

eimosional 

 

9  1, 2, 3, 

6, 8, 13, 

14, 16, 

20 

  Deipeirsonalisasi 4  5, 10, 

11, 15 

  Peinurunan 

peincapaian diri 

8  4, 7, 9, 

12, 17, 

18, 19, 

21 

 

Hasil peineilitian seitiap peirnyataan dibagi deingan jumlah pe irnyataan 

keimudian didapatkan meian, inteirpreitasi skala meian pada peineilitian burnout 

meinggunakan kueisioneir (MBIHSS). 

a. Burnout reindah = 21-36 

b. Burnout seidang = 37-52 

c. Burnout cukup = 53-68 

d. Burnout tinggi = 69-84 



3.5.2 Kuesioner Perilaku Caring 

Peineilitian ini meinggunakan kueisioneir Caring Beihaviour Inveintory 

(CBI) oleih (Wolf dalam Zulkaeirnan, 2017) yang beirisi 24 iteim peirnyataan 

teirdiri dari 10 faktor carativei. Alat ini me inggunakan skala likeirt (6 poin) 

yang meireifleiksikan deirajat peirilaku caring meinurut peirseipsi peirawat. 

Kueisioneir ini meimiliki nilai reiablibilitas 0,82 se ihingga reiliablei untuk 

digunakan dalam peineilitian (Wu eit al., 2006). 

Tabel 3.2 Blueprint Kuesioner Perilaku Caring Perawat  

No. Variabeil Indikator Jumlah 

Peirnyataan 

No Soal 

1. (Deipeindein) 

Peirilaku caring 

yang dimiliki 

peirawat kamar 

opeirasi 

Sisteim nilai 

humanistic dan 

altruistic 

3  1, 2, 3 

  Keipeircayaan 

dan harapan 

2  4, 5 

  Seinsitif teirhadap 

diri seindiri dan 

orang lain 

3  6, 7, 8 

  Meingeimbangka

n hubungan 

saling peircaya 

2  9, 10 

  Meingeikspreisika

n peirasaan 

positif dan 

neigatif 

2  11, 12 

  Proseis 

peimeicahan 

masalah 

3  13, 14, 15 

  Proseis beilajar 

meingajar 

transpeirsonal 

2  16, 17 

  Meinciptakan 

lingkungan 

fisik, meintal, 

sosiokultural, 

2  18, 19 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kateigori jawaban peirnyataan peirilaku caring peirawat dilakukan 

deingan meingisi kueisioneir skala likeirt dan dimodifikasikan de ingan 

inteirpreitasi seibagai beirikut: 

a. Peirilaku caring buruk = 24-54 

b. Peirilaku caring kurang = 55-84 

c. Peirilaku caring cukup = 85-114 

d. Peirilaku caring baik = 115-144 

3.6 Variabeil Peineilitian 

3.6.1 Variabeil Indeipeindein 

Variabeil indeipeindein adalah faktor yang me impeingaruhi atau 

meinyeibabkan peirubahan pada variabe il deipeindein (Sugiyono eit al., 2020). 

Variabeil dalam peineilitian ini yakni burnout syndromei peirawat. 

 

 

 

No. Variabeil Indikator Jumlah 

Peirnyataan 

No Soal 

dan spiritual 

yang 

meindukung 

  Peirtolongan 

dalam 

meimeinuhi 

keibutuhan 

manusiawi 

2  
 
 

20, 21 

  Eksisteinsi 

feinomeina 

keikuatan 

spiritual 

3  22, 23, 24 



3.6.2 Variabeil Deipeindein 

Variabeil deipeindein meirupakan hasil atau konse ikueinsi dari peingaruh 

variabeil indeipeindein (Sugiyono eit al., 2020). Variabeil deipeindein dalam 

peineilitian ini yakni peirilaku caring peirawat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3.7 Definisi Operasional 

Tabel 3.3 Definisi Operasional Hubungan Burnout Syndrome Dengan Perilaku 

Caring Perawat Menurut Teori Watson Di RSUD Mardi Waluyo 

Kota Blitar. 

 

No. Variabel Definisi 

Operasional 

Parameter Instrumen 

Penelitian 

Skala Hasil Skor 

1. (Indeipein

dein) 

Burnout 

Syndrom

ei 

Suatu kondisi 

kelelahan 

psikologis 

yang dialami 

oleh perawat 

sebagai 

akibat dari 

stres kerja 

yang 

berkepanjang

an dan 

tekanan 

emosional di 

lingkungan 

kerja 

Peingukuran 

burnout 

deingan 

indikator 

peirnyataan 

yang 

meiliputi: 

1. 1. 

Keileilahan 

eimosional 

2. 2. 

Deipeirsonali

sasi 

3. 3. 

Peinurunan 

capaian diri 

Kueisioneir 

MBIHSS 

teirdiri dari 

21 

peirtanyaan 

(Maslach & 

Jackson, 

1980). 

Ordinal  Hasil 

peingukura

n burnout 

diinteirpreit

asikan 

meinjadi: 

Burnout 

reindah = 

21-36 

Burnout 

seidang = 

37-52 

Burnout 

cukup = 

53-68 

Burnout 

tinggi = 

69-84 

2. (Deipeind

ein) 

Peirilaku 

Caring 

Bentuk sikap 

dan tindakan 

perawat yang 

menunjukkan 

kepedulian, 

kasih sayang, 

dan perhatian 

holistik 

kepada 

pasien, 

sebagaimana 

dikonseptuali

sasikan dalam 

teori caring 

Watson 

Peingukuran 

peirilaku 

caring 

deingan 

indikator 

peirnyataan 

yang 

meiliputi: 

1. 1. 

Peimbeintuka

n sisteim 

nilai 

humanistic 

dan 

altruistic 

2. 2. 

Meimbeirika

n 

keipeircayaan 

dan harapan 

Kueisioneir 

CBI teirdiri 

dari 24 

peirnyataan 

(Wolf 

dalam 

Zulkaeirnan, 

2017). 

 

Ordinal  Hasil 

peingukura

n peirilaku 

caring 

diinteirpreit

asikan 

meinjadi: 

Peirilaku 

caring 

buruk = 

24-54 

Peirilaku 

caring 

kurang = 

55-84 

Peirilaku 

caring 

cukup = 

85-114 



No. Variabel Definisi 

Operasional 

Parameter Instrumen 

Penelitian 

Skala Hasil Skor 

3. 3. 

Meinumbuh

kan 

keiseinsitifan  

teirhadap 

diri seindiri 

dan orang 

lain 

4. 4. 

Meingeimban

gkan 

hubungan 

saling 

peircaya 

5. 5. Peirawat 

meimbeirikan 

waktunya 

deingan 

meindeingark

an seimua 

keiluhan dan 

peirasaan 

kliein 

6. 6. 

Peinggunaan 

sisteimatis 

meitodei 

peinyeileisaia

n masalah 

untuk 

peingambila

n 

7. 7. 

Keiputusan 

8. Peiningkatan 

peimbeilajara

n dan 

peingajaran 

inteirpeirsona

l 

9. 8. 

Meinciptaka

n 

lingkungan 

Peirilaku 

caring baik 

= 115-144 



No. Variabel Definisi 

Operasional 

Parameter Instrumen 

Penelitian 

Skala Hasil Skor 

fisik, 

meintal, 

sosiokultura

l, dan 

spiritual 

yang 

meindukung 

10. 9. 

Dukungan 

dalam 

peimeinuhan 

keibutuhan 

dasar 

manusia 

11. 10. 

Peingeimban

gan faktor 

eiksteirnal 

beirsifat 

feinomeinolo

gis agar 

peirtumbuha

n diri dan 

keimatangan 

jiwa kliein 

dapat 

dicapai 

 

 

 

 

 

 

 



3.8 Kerangka Operasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Operasional Hubungan Burnout Syndrome Dengan 

Perilaku Caring Perawat Menurut Teori Watson Di RSUD Mardi 

Waluyo Kota Blitar. 

 

POPULASI 

Seluruh perawat di kamar operasi dan rawat inap Dahlia RSUD 

Mardi Waluyo Kota Blitar sebanyak 52 perawat 

SAMPEL 

52 perawat di kamar operasi dan rawat inap Dahlia 

TEKNIK SAMPLING 

Non Probability Sampling dengan jenis total sampling 

DESAIN PENELITIAN 

Bersifat korelasi dengan pendekatan cross sectional 

PENGOLAHAN DATA 

Data yang diperoleh dari kuesioner yang diberikan pada responden 

Pengolahan data dan analisis menggunakan uji spearman 

rank correlation dengan analisis univariat dan bivariat 

HASIL PENELITIAN 

Ada hubungan antara burnout syndrome dengan perilaku caring perawat 

menurut teori Watson di RSUD Mardi Waluyo Kota Blitar 



3.9 Cara Pengolahan Dan Analisis Data 

3.9.1 Pengolahan Data 

a. Editing  

Pada tahap ini peineiliti meilakukan peimeiriksaan data yang te ilah 

dipeiroleih dari reispondein deingan meimastikan kodei reispondein dan 

meimeiriksa keileingkapan jawaban peirnyataan yang te ilah diisi oleih 

reispondein tanpa meingubah hasil yang ada seibeilumnya. 

b. Coding  

Tahap ini me irupakan tahapan peimbeirian kodei-kodei pada tiap data. 

Kodei yang digunakan dari beibeirapa variabeli seibagai beirikut 

(Sugiyono, 2017): 

a) Kodei reispondein 

Reispondein    : R1 

Reispondein   : R2 

Reispondein   : R3 

b) Kodei jeinis keilamin 

Laki-laki   : 1 

Peireimpuan   : 2 

c) Kodei usia 

26-35 tahun   : 1 

36-45 tahun   : 2 

46-55 tahun   : 3 

d) Kodei status 



Meinikah   : 1 

Beilum meinikah  : 2 

e) Kodei peindidikan teirakhir 

SPK    : 1 

D3 Keipeirawatan  : 2 

D4/S1 Keipeirawatan  : 3 

f) Kodei lama beikeirja 

<5 tahun   : 1 

5-10 tahun   : 2 

>10 tahun   : 3 

c. Scoring  

Tabeil 3.5 Scoring Kueisioneir Hubungan Burnout Syndromei Deingan 

Peirilaku Caring Peirawat Meinurut Teiori Watson Di RSUD 

Mardi Waluyo Kota Blitar pada tanggal 19-25 Mei 2025. 

 

No. Indikator Skor 

1. Burnout 1. Burnout reindah = 21-36 

2. Burnout seidang = 37-52 

3. Burnout cukup = 53-68 

4. Burnout tinggi = 69-84 

2. Peirilaku Caring 1. Peirilaku caring buruk = 

24-54 

2. Peirilaku caring kurang = 

55-84 

3. Peirilaku caring cukup = 

85-114 

4. Peirilaku caring baik = 

115-144 

 

 

 

 



d. Tabulating 

 

Data-data dari hasil pe ineilitian yang te ilah dipeiroleih 

dikeilompokkan kateigori jawaban beirdasarkan variabeil yang diteiliti 

di microsoft eixceil keimudian dimasukkan ke i dalam tabeil. 

Peingolahan data distribusi freikueinsi dan beirbeintuk tabeil silang 

(crosstab) deingan meinggunakan SPSS. 

e. Entry Data 

 Tahapan meimproseis data agar data yang di eintry dapat 

disajikan deingan meinggunakan komputeir. Peineiliti me imasukkan 

data dan reispondein seisuai deingan kodei yang teilah diteintukan dan 

diolah deingan bantuan softwarei pada komputeir. 

3.9.2 Analisa Data 

Analisis data adalah langkah sisteimatis dalam meimproseis data yang 

teilah dikumpulkan deingan tujuan untuk meingideintifikasi dan meimahami 

hasil yang mungkin muncul (Nursalam, 2018). 

a. Analisis Univariat 

Analisis univariat meirupakan peingukuran analisis pada satu 

variabeil yang beirupa distrubusi freikueinsi, dan seibagainya untuk 

dilakukan peingujian keilayakan suatu variabeil seirta untuk me ingeitahui 

teirkait gambaran data yang akan dijadikan se ibagai bahan pe ineilitian 

(Sarwono, A. E., & Handayani, 2021). Pe ineilitian ini akan meinganalisis 

data seipeirti usia, jeinis keilamin, jeinjang peindidikan, seirta data khusus 

meiliputi variabeil beibas yaitu burnout syndromei seirta variabeil teirikat 



yaitu peirilaku caring perawat beirdasarkan teiori Watson di RSUD 

Mardi Waluyo Kota Blitar yang akan ditampilkan pada tabe il distribusi 

freikueinsi dan peirseintasei. Seilain itu, ditampilkan pula tabe il yang 

beirisikan freikueinsi dan peirseintasei peinilaian burnout syndrome i 

reispondein yang teirdiri dari kateigori burnout reindah, seidang, cukup dan 

tinggi. Dipaparkan pula hasil fre ikueinsi dan peirseintasei peirilaku caring 

pada peirawat kamar operasi dan rawat inap ruang Dahlia yang 

dikateigorikan meinjadi eimpat yakni, buruk, kurang, cukup dan baik. 

Untuk meinghitung karakteiristik reispondein dapat dihitung deingan 

rumus seibagai beirikut: 

P = 
𝑓

𝑛
 × 100% 

Keiteirangan: 

P : Peirseintasei 

f : Freikueinsi Reispondein  

n : Jumlah Reispondein  

Kriteiria hasil peirhitungan seibagai beirikut:  

100%   : Seiluruhnya  

76% - 99%  : Hampir seiluruh dari reispondein  

51% - 75%  : Seibagian beisar dari reispondein 

50%   : Seiteingah dari reispondein  

26% - 49%  : Seibagian keicil/hampir seiteingah dari reispondein  

1% - 25%   : Sangat seidikit dari reispondein  

0%   : Tidak seiorangpun dari reispondein 



Analisis data karateiristik reispondein dinyatakan deingan freikueinsi 

dan peirseintasei karateiristik deimografi subjeik, seihingga dikeitahui 

gambaran karateiristik reispondein yang dinyatakan dalam meian, modus, 

dan meidian. 

b. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat adalah analisis yang dilakukan te irhadap dua 

variabeil yang diduga beirhubungan satu sama lain (Notoatmodjo, 2010). 

Analisis data dalam pe ineilitian ini beirtujuan untuk me inganalisis 

hubungan antara burnout syndromei deingan peirilaku caring peirawat 

menurut teiori Watson di RSUD Mardi Waluyo Kota Blitar.  

Analisis bivariat dalam pe ineilitian ini dilakukan de ingan uji 

koreilasi speiarman rank untuk meingeitahui hubungan dua variabeil yaitu 

deingan meinggunakan kriteiria tingkat keikuatan koreilasi.  

1) Terdapat dua kemungkinan hasil uji dalam analisis ini (Nursalam, 

2017), antara lain: 

a) Tidak signifikan atau tidak bermakna yaitu tidak adanya 

hubungan dengan sampel yang diteliti pada taraf signifikansi 

yaitu p-value >  dengan  adalah 0.05 sehingga H1 ditolak dan 

H0 diterima. 

b) Signifikan atau bermakna yaitu adanya hubungan dengan 

sampel yang diteliti pada taraf signifikansi yaitu p-value <  

dengan  adalah 0.05 sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. 



2) Penilaian angka korelasi spearman menentukan kuat dan lemahnya 

hubungan dalam variabel yaitu: 

a) Nilai koeifisiein koreilasi 0,00 – 0,25 : koreilasi sangat reindah 

b) Nilai koeifisiein koreilasi 0,26 – 0,50 : koreilasi seidang 

c) Nilai koeifisiein koreilasi 0,51 – 0,75 : koreilasi kuat 

d) Nilai koeifisiein koreilasi 0,76 – 0,99 : koreilasi sangat kuat 

e) Nilai koeifisiein koreilasi 1.00 : koreilasi seimpurna  

(Handayani, 2023). 

3) Berdasarkan arah hubungan antar variabel, interpretasi korelasinya 

adalah: 

a) Jika nilai koefisien korelasi positif, maka hubungan kedua 

variabel dikatakan searah. Hubungan variabel yang searah 

adalah jika variabel independen meningkat, maka variabel 

dependen juga meningkat. 

b) Jika nilai koefisien korelasi negatif, maka hubungan kedua 

variabel dikatakan tidak searah. Hubungan variabel yang tidak 

searah adalah jika variabel independen meningkat, maka 

variabel dependen menurun. 

3.10 Etika Peineilitian 

Pada ilmu ke ipeirawatan, mayoritas subje ik peineilitiannya adalah 

manusia seihingga peineiliti diharuskan untuk me ingeirti asas-asas dari eitika 

peineilitian (Nursalam, 2017). Penelitian ini telah melalui tahapan uji etik 

di RSUD Mari Waluyo Kota Blitar pada tanggal 14 Mei 2025 dengan no 



sertifikat Nomor:800/102.14.4/410.302.3/KEP/V/2025. Prinsip eitika 

dalam peineilitian dibagi meinjadi tiga antara lain: 

a. Prinsip manfaat 

1. Beibas dari peindeiritaan 

Peineilitian dilakukan tanpa me inimbulkan keiseingsaraan atau 

keirugian keipada reispondein. Pada peineilitian ini, subje ik beibas dari 

peindeiritaan kareina subjeik peineilitian tidak dibe irikan peirlakukan 

atau inteirveinsi. 

2. Beibas dari eiksploitasi 

Reispondein harus dijauhkan dari situasi yang me irugikan. 

Pada peineilitian ini, reispondein beibas dari eiksploitasi kareina 

partisipasi atau data yang dibagikan tidak akan digunakan untuk 

hal yang meirugikan. 

3. Risiko  

Peineiliti harus waspada teirhadap risiko dalam seitiap tindakan 

yang dilakukan pada re ispondein. Pada peineilitian ini, pe ineiliti 

meimbeirikan keileiluasaan peingisian kuisioneir kareina 

meimpeirtimbangkan reispondein 

b. Prinsip meinghargai hak asasi manusia 

1. Hak untuk ikut atau tidak me injadi reispondein 

Dalam peineilitian, reispondein meimpunyai hak untuk 

meineirima atau meinolak meilibatkan diri dalam peineilitian. 

2. Hak untuk meindapatkan jaminan dari peirlakuan yang dibeirikan 



Peineiliti meinjeilaskan seicara teirpeirinci teirkait peineilitian dan 

beirtanggung jawab atas seimua keijadian yang teirjadi. 

3. Informeid conseint 

Reispondein meimpeiroleih peinjeilasan seicara meinyeiluruh dan 

jeilas meingeinai tujuan peineilitian, meimiliki hak beirseidia atau tidak 

dalam beirpartisipasi meinjadi reispondein. Peineiliti me incantumkan 

peinjeilasan bahwa data dari reispondein hanya dipeirgunakan untuk 

meingeimbangkan ilmu peingeitahuan. 

c. Prinsip keiadilan 

1. Hak untuk meindapatkan peirlakuan yang adil 

Seiluruh reispondein dibeirikan peirlakuan seicara adil dan tanpa 

ada diskriminasi saat beirpartisipasi dalam peineilitian. 

2. Hak untuk dijaga keirahasiaannya 

Pada peineilitian ini, reispondein meimiliki hak untuk me iminta 

dirahasiakan data pribadinya. 

 


